
 

ANALISIS DAN PEMETAAN 
KAWASAN RENTAN BENCANA TANAH LONGSOR 

DENGAN PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS 
DI KABUPATEN BANDUNG BARAT 

 

 

 

 

Oleh  

AHMAD IDHAN RIFALDI 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS BRAWIJAYA 

FAKULTAS PERTANIAN 

MALANG 

2018



 

ANALISIS DAN PEMETAAN 
KAWASAN RENTAN BENCANA TANAH LONGSOR 

DENGAN PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS 
DI KABUPATEN BANDUNG BARAT 

   

 

 

Oleh : 

AHMAD IDHAN RIFALDI 

135040201111345 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

MINAT MANAJEMEN SUMBERDAYA LAHAN 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana 

Pertanian Strata Satu (S-1) 

 

 

 
 
 
 
 

UNIVERSITAS BRAWIJAYA 

FAKULTAS PERTANIAN 

JURUSAN TANAH 

MALANG 

2018



 

PERNYATAAN 

Saya menyatakan bahwa segala pernyataan dalam skripsi ini merupakan hasil 

penelitian saya sendiri, dengan bimbingan komisi pembimbing. Skripsi ini tidak 

pernah diajukan untuk memperoleh gelar di perguruan tinggi manapun dan 

sepanjang sepengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang 

pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang dengan jelas di 

tunjukkan rujukannya dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 

 

 

 Malang, Januari 2018 

 

 Ahmad Idhan Rifaldi



 

LEMBAR PERSETUJUAN 

 

JUDUL                  : Analisis dan Pemetaan Kawasan Rentan Bencana 

Tanah Longsor dengan Pemanfaatan Sistem Informasi 

Geografis di Kabupaten Bandung Barat 

Nama   : Ahmad Idhan Rifaldi 

NIM   : 135040201111345 

Minat   : Manajemen Sumberdaya Lahan 

Program Studi  : Agroekoteknologi 

Laboratorium  : Pedologi dan Sistem Informasi Sumberdaya Lahan 

 

 

Disetujui Oleh: 

Diketahui, 

Ketua Jurusan Tanah 

 

 

 

Prof. Dr. Ir. Zaenal Kusuma, SU. 

NIP. 19540501 198103 1 006 

 

 

 

Tanggal Persetujuan ……………………… 

Pembimbing Utama 

 

 

 

Prof. Dr. Ir. M. Luthfi Rayes, M. Sc. 

NIP. 19540505 198003 1 008 

 

 

 

Pembimbing II 

 

 

 

Yukni Arifianti, S.T, M.T. 

NIP. 19781025 200604 2 001 

 

 

 

 



 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

 

Mengesahkan 

MAJELIS PENGUJI 

 

 

 

Tanggal Lulus ………………………

Penguji I 

 

 

 

Prof. Dr. Ir. Sugeng Prijono, SU 

NIP. 19580214 198503 1 003 

 

 

 

Penguji II 

 

 

 

Prof. Dr. Ir. M. Luthfi Rayes, M. Sc. 

NIP. 19540505 198003 1 008 

 

 

 

 

Penguji III 

 

 

 

Yukni Arifianti, S.T., M.T. 

NIP. 19781025 200604 2 001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penguji IV 

 

 

 

Novalia Kusumarini, S.P., M.P. 

NIK. 19891108 201504 2 001 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini kupersembahkan untuk 

Kedua orang tua saya tercinta 

dan kakak – kakakku serta 

kekasihku tersayang 

 



i 

 

 

 

RINGKASAN 

AHMAD IDHAN. 135040201111345. Analisis dan Pemetaan Kawasan 

Rentan Bencana Tanah Longsor. Dibawah bimbingan Mochtar Luthfi Rayes 

sebagai Pembimbing Utama dan Yukni Arifianti sebagai Pembimbing Kedua 

 

Kabupaten Bandung Barat merupakan salah satu daerah yang sangat 

berpotensi terjadinya tanah longsor. Hal ini disebabkan oleh topografi yang 

dominan berupa bukit dan pegunungan. Penulis melaksanakan penelitian di 

Kabupaten Bandung Barat karena dilihat dari demografi yang ada, kabupaten 

tersebut merupakan daerah padat penduduk yang bermukim di daerah lereng 

perbukitan dan sering terjadi bencana tanah longsor di daerah ini. Untuk 

mengetahui dan mengamati bencana tanah longsor, perlu adanya identifikasi dan 

pemetaan daerah yang berpotensi terjadi bencana longsor. Peta yang dibuat 

dijadikan acuan sebagai tindakan antisipasi  terjadinya bencana longsor di suatu 

wilayah. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret hingga Agustus 2017, berlokasi di 

16 kecamatan yang ada di Kabupaten Bandung Barat. Secara geografis, lokasi 

penelitian ini terletak pada 06º 41’ - 07º 19’ Lintang Selatan dan 107º 22’ - 108º 

05’ Bujur Timur. Metode dalam penelitian ini adalah scoring, metode ini 

dilakukan untuk memberikan bobot pada setiap parameter kerentanan tanah 

longsor yang meliputi kemiringan lereng, curah hujan, tataguna lahan, geologi, 

tekstur, permeabilitas, kedalaman efektif dan jenis tanah.  

Zona kerentanan longsor di Kabupaten Bandung Barat dikategorikan 

menjadi tiga zona kerentanan longsor. Zona kerentanan tanah longsor rendah 

dengan luas 30.752,00 ha atau 23,61% terdapat pada bagian tengah Kabupaten 

Bandung Barat, memiliki karakteristik curah hujan antara 2000-2500 mm/tahun 

dan kemiringan lereng datar hingga landai. Zona kerentanan tanah longsor 

menengah dengan luas 94.670,00 ha atau 72,69% tersebar hampir pada seluruh 

wilayah di Kabupaten Bandung Barat, memiliki karakteristik curah hujan antara 

2000-3000 mm/tahun dan kemiringan lereng landai hingga curam. Zona 

kerentanan tanah longsor tinggi dengan luas 4.819,90 ha atau 3,70%  tersebar di 

bagian utara dan selatan Kabupaten Bandung Barat, memiliki karakteristik curah 

hujan antara 3000 sampai >3500 mm/tahun dan kemiringan lereng agak curam 

hingga sangat curam.   
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SUMMARY 

AHMAD IDHAN. 135040201111345. Analysis and Mapping of Vulnerable 

Areas for Landslide Hazard. Under the guidance of Mochtar Luthfi Rayes as 

the Main Advisor and Yukni Arifianti as the Second Advisor 

 

West Bandung regency is one of the areas that have the potential of 

landslides. This is due to the dominant topography of hills and mountains. The 

authors do the research in West Bandung regency because based from the existing 

demographic, the district is a densely populated area that resides in the hillside 

slopes and landslides often occur in this area. To find out and observe landslide 

hazard, it is necessary to identify and mapping the area which have potential of 

landslide. The map is used as an action to anticipate the occurrence of landslide in 

a region. 

This research was conducted in March to August 2017, located in 16 sub-

districts in West Bandung regency. Geographically, the location of this research 

lies at 06º 41 '- 07º 19' South Latitude and 107º 22 '- 108º 05' East Longitude. The 

method in this research is scoring, this method is done to give criteria to each 

parameter of landslide vulnerability such as slope, rainfall, land use, geology, 

texture, permeability, effective depth of soil and soil type. 

The landslide vulnerability zone in West Bandung regency is categorized 

into three landslide vulnerability zones. Low landslide vulnerability zones with an 

area of 30,752.00 ha or 23.61% located in the central part of West Bandung 

Regency, have rainfall characteristics between 2000-2500 mm / year and slope is 

flat to sloping. Medium landslide vulnerability zones with an area of 94,670.00 ha 

or 72.69% spread almost in all areas in West Bandung regency, the area have 

characteristics of rainfall between 2000-3000 mm / year and the slope is sloping 

to steep. High landslide vulnerability zones covering 4,819.90 ha or 3.70% spread 

over the north and south of West Bandung regency, and thus have rainfall 

characteristics between 3000 to> 3500 mm / year and the slope is rather steep to 

very steep.  
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